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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini membahas analisis kekeringan meteorologis menggunakan 

Standardized Precipitation Index (SPI) berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2012 dan 2015. Tingginya frekuensi kekeringan 

di wilayah tersebut berdampak signifikan pada sektor pertanian dan sumber daya air. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kekeringan dan menyajikan peta sebaran 

kekeringan meteorologis dengan memanfaatkan teknologi SIG dan metode SPI. Metode yang 

digunakan mencakup pengumpulan data curah hujan dari Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG) sebagai uji kelayakan data NASA POWER dengan menggunakan 

Korelasi Pearson, analisis SPI untuk mengetahui tingkat kekeringan, dan visualisasi data 

menggunakan SIG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahun 2015 mengalami kekeringan 

yang lebih parah dibandingkan dengan tahun 2012. Tingkat kekeringan maksimum 

berdasarkan nilai rata-rata SPI-3 menunjukkan bahwa pada tahun 2012, Sungai Menang 

memiliki SPI = -0.83, sementara pada tahun 2015, Air Sugihan memiliki SPI = -1.55. 

Berdasarkan peta sebaran, Sungai Menang menunjukkan kondisi sangat kering dengan SPI 

≤ -2.0 pada tahun 2012, sedangkan pada tahun 2015, Air Sugihan mengalami kondisi amat  
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ABSTRACT 
 

 This research discusses the analysis of meteorological drought using the Standardized 

Precipitation Index (SPI) based on Geographic Information System (GIS) in Ogan Komering 

Ilir Regency in 2012 and 2015. The high frequency of drought in this region significantly 

impacts agriculture and water resources. The objective of this study is to determine the level 

of drought and present maps showing the distribution of meteorological drought using GIS 

technology and the SPI method. The methods used include collecting rainfall data from the 

Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency (BMKG) to validate NASA POWER 

data using Pearson Correlation, analyzing SPI to determine drought levels, and visualizing 

data using GIS. The research findings indicate that 2015 experienced more severe drought 

compared to 2012. The maximum drought severity based on the average SPI-3 values shows 

that in 2012, Sungai Menang had an SPI of -0.83, whereas in 2015, Air Sugihan had an SPI 

of -1.55. According to the distribution maps, Sungai Menang exhibited severely dry 

conditions with SPI ≤ -2.0 in 2012, while in 2015, Air Sugihan experienced extremely dry 

conditions with SPI ≤ -2.0. The drought distribution map produced is useful for planning 

drought mitigation and managing water resources in the future. 

Keywords: Meteorological Drought, Correlation, SPI, Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Provinsi Sumatera Selatan berada di rentang antara 1° hingga 4° lintang 

selatan dan 102° hingga 106° bujur timur, dengan luas wilayah mencapai 87.071 km². 

Wilayah ini terdiri dari lahan rawa yang tersebar di beberapa kabupaten, termasuk 

Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten Banyuasin. Sebagian besar dari lahan 

rawa tersebut, khususnya lahan gambut, mencapai sekitar 1,42 juta hektar. Kabupaten 

Ogan Komering Ilir merupakan daerah dengan luas lahan gambut terluas, mencapai 

769 ribu hektar. Di Kabupaten OKI, lahan rawa, termasuk gambut dan danau, 

mencakup sekitar 75 persen dari total luas wilayahnya. 

  Menurut DIBI (Data Informasi Bencana Indonesia), pada tahun 2012, 

Kabupaten OKI mengalami kondisi kekeringan di tahun tersebut. Dan, Menurut data 

dari Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2015 juga, Kabupaten 

OKI adalah wilayah dengan luas kebakaran hutan dan lahan terluas mencapai 377.3 

hektar, dengan jumlah hotspot terbanyak mencapai 16.008 titik. Kebakaran hutan 

sering terjadi selama musim kemarau yang panjang, terutama terjadi karena kegiatan 

pembukaan lahan yang masih menggunakan api. Kondisi ini mengakibatkan 

akumulasi biomassa kering yang rentan terbakar, terutama di lahan gambut. 

Kekeringan menjadi faktor penting yang meningkatkan risiko kebakaran hutan. Oleh 

karena itu, tindakan pencegahan perlu dilakukan untuk mengurangi dampak yang 

ditimbulkan oleh kekeringan (Gunawan et al., 2023). 

  Terdapat tiga jenis kekeringan, yakni kekeringan meteorologis, kekeringan 

pertanian, dan kekeringan hidrologi. Salah satu yang akan dibahas adalah kekeringan 

meteorologis. Kekeringan Meteorologis yang terjadi ketika kekurangan curah hujan 

dari jumlah normal atau yang diharapkan selama suatu periode waktu tertentu. 
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Tingkat kekeringan ini dapat menjadi tanda awal dari terjadinya kekeringan. Salah 

satu metode yang digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat kekeringan 

adalah melalui standardized precipitation index (SPI) (Wicaksanti, Hadiani, & 

Setiono, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kekeringan meteorologis di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

selama tahun 2012 dan 2015 berdasarkan analisis Standard Precipitation Index 

(SPI) di 5 titik pos hujan: Tulang Delapan, Celikah, Lempuing Induk, Air Sugihan 

dan Sungai Menang? 

2. Bagaimana menganalisis peta kekeringan meteorologis dengan menggunakan 

ArcGis untuk tahun 2012 dan 2015? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat kekeringan meteorologis di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

selama tahun 2012 dan 2015 menggunakan analisis SPI di 5 titik Stasiun Hujan. 

2. Menganalisis peta kekeringan meteorologis untuk 5 stasiun tersebut dengan 

menggunakan ArcGis pada tahun 2012 dan 2015. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini terbatas pada analisis kekeringan meteorologis menggunakan SPI 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir selama tahun 2012 dan 2015 di 5 titik Stasiun 

Hujan yang telah disebutkan: Tulang Delapan, Celikah, Lempuing Induk, Air 

Sugihan dan Sungai Menang. 

2. Data curah hujan yang digunakan dalam analisis terbatas pada data yang tersedia 

dan mungkin memiliki keterbatasan dalam hal cakupan dan akurasi. 

3. Penelitian ini tidak mencakup analisis dampak sosial atau ekonomi kekeringan, 

tetapi fokus pada karakterisasi kekeringan meteorologis dalam data SPI. 

4. Penelitian tidak melibatkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kekeringan, seperti faktor manusia atau penggunaan air.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tingkat 

kekeringan meteorologis di Kabupaten Ogan Komering Ilir selama tahun-tahun 

tertentu, yang dapat digunakan dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya 

air serta mitigasi dampak kekeringan. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada pemerintah, organisasi 

kemanusiaan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan strategi 

dan kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi kekeringan di wilayah tersebut.  

3. Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan sistem peringatan dini dan 

rencana tanggap darurat untuk mengurangi dampak kekeringan. 
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